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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN SIKAP ILMIAH
PADA MATERI PEMISAHAN CAMPURAN

Oleh

WAYAN GRACIAS

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa pada ma-
teri pemisahan campuran. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi ekspe-
rimen dengan desain the matching only pretest-posttest control group. Penelitian
dilakukan di SMP Negeri 22 Bandarlampung dengan sampel penelitian kelas V1|
B dan kelas VII D yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Efektivitas
pendekatan saintifik ditunjukkan dari perbedaan rata-rata n-gain yang signifikan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dan peningkatan sikap ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan berpikir Kkritis kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada n-gain kelas kontrol. Sikap il-
miah juga mengalami peningkatan sebesar 67,14% . Dengan demikian, disimpul-
kan bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran.

Kata kunci: keterampilan berpikir Kkritis, pemisahan campuran, pendekatan
saintifik, sikap ilmiah
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelgari tentang feno-
mena alam yang proses perolehan pengetahuannya melalui serangkaian prosesil-
miah, seperti observas, investigas ataupun eksperimen (Sund & Trowbridge,
1973; Trowbridge & Bybee, 1990; Carin, 1997; Abruscato, 2001; Trianto, 2007;
Tim Penyusun, 2014). Sebagai suatu ilmu, IPA memiliki tiga komponen utama
yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990;
Abruscato, 2001; Sulistyorini, 2007; Trianto, 2007; Tim Penyusun, 2014). Oleh
karenaitu, ilmu kimia sebagai salah satu cabang dari IPA memiliki komponen

sikap, proses dan produk ilmiah (Carin, 1997; Tim Penyusun, 2014).

Kimiasebagai produk mencakup fakta, konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum
dan teori (Carin, 1997; Tim Penyusun, 2014). Kimiasebagai proses ilmiah meli-
puti cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan ilmiah yang dilakukan da-
lam rangka memperoleh produk-produk kimia, seperti melakukan observasi, eks-
perimen dan analisis yang bersifat rasional (Trowbridge & Bybee, 1990; Tim
Penyusun, 2014). Adapun kimia sebagal sikap ilmiah dapat berupa sikap objektif
dan jujur dalam memperoleh data hasil pengamatan. Dalam proses pembelgjaran

kimia, ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisahkan karena proses untuk



memperoleh produk kimia melibatkan proses dan sikap ilmiah (Trowbridge &

Bybee, 1990; Carin, 1997; Abruscato, 2001; Tim Penyusun, 2014).

Produk kimia diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah seperti mengamati, me-
rumuskan masalah, melakukan observasi, membuat hipotesis, melakukan eksperi-
men dan menarik kesimpulan. Serangkaian proses ilmiah ini kemudian dinama-
kan sebaga metode ilmiah (Sund & Trowbridge, 1973; Bybee, 2006). Metodeil-
miah digunakan oleh ilmuwan sebagal upaya untuk menjelaskan fenomena yang
terjadi di alam (Bybee, 2006). Oleh karenaitu, dalam belgar siswa hendaknya
melalui serangkaian proses tersebut, sehingga siswatidak semata-mata paham me-
ngenai materi yang dibelgarkan, tetapi juga mengalami sendiri proses untuk men-
dapatkan pengetahuan tersebut sebagaimana ilmuwan memperoleh pengetahuan
(Tim Penyusun, 2014). Pembelgaran yang dicirikan dengan metode ilmiah ini
kemudian disebut dengan pembel g aran dengan pendekatan ilmiah atau pendekat-

an saintifik (Tim Penyusun, 2014).

Pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelgjaran
yang mengkondisikan siswa aktif terlibat dalam proses pembelgjaran melalui
proses-proses ilmiah, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan ha-
sil konstruksi siswa sendiri dan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah siswa (Bybee, 2006; Miller, 2008; Tim Penyusun, 2014). Pende-
katan saintifik memiliki lima langkah, yaitu mengamati, menanya, mencoba (me-
ngumpulkan data), menalar (mengasosiasi) dan mengomunikasikan (Tim Penyu-
sun, 2014). Dilihat dari langkah-langkahnya, pendekatan saintifik baik digunakan

dalam pembelgjaran kimiadi sekolah.



Pelgjaran kimia pertama kali dikenalkan pada tingkat sekolah menengah pertama
(SMP) melalui pelgjaran IPA yang disgjikan secara terpadu tanpa memisahkan
fisika, kimiadan biologi (Poedjiadi, 2011). Salah satu kompetensi dasar (KD)
mata pelgjaran IPA di SMP kelas VI yang dapat diterapkan dengan pendekatan
saintifik yaitu KD pengetahuan 3.5 dan KD keterampilan 4.6 (Tim Penyusun,
2014). KD pengetahuannya yaitu memahami karakteristik zat, serta perubahan
fisika dan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari.
KD keterampilannyaialah melakukan pemisahan cam-puran berdasarkan sifat
fisika dan kimia (Tim Penyusun, 2014). Berdasarkan KD tersebut, maka kompe-
tensi yang harus dimiliki siswayaitu mengidentifikas jenis-jenis campuran, me-
mahami sifat fisika dari zat yang ber-campur dan memahami prinsip pemisahan
campuran sehingga nantinya dapat me-nentukan dan melakukan teknik pemisahan
yang tepat untuk melakukan pemisa-han campuran berdasarkan karakteristik zat

yang bercampur.

Untuk mencapal KD tersebut, siswa hendaknya dituntut untuk aktif terlibat dalam
kegiatan pembelgjaran. Misalnya, siswa diberikan suatu masalah untuk menjer-
nihkan air dengan salah satu teknik pemisahan campuran. Sehingga untuk menye-
lesaikan masalah tersebut siswa harus melalui rangkaian kegiatan seperti meng-
amati sifat fislka dari campurannya, mengidentifikasi jenis campurannya, meru-
muskan masalah yang berkaitan dengan cara memisahkan campurannya, melaku-
kan observasi, membuat hipotesis, melakukan percobaan, menarik kesimpulan
kemudian mengomunikasikan hasilnya kepada orang lain (Tim Penyusun, 2014).
Serangkaian kegiatan untuk mencapai kompetensi tersebut melibatkan prosesil-

miah yang sama dengan langkah-langkah yang ada pada pendekatan saintifik.



Oleh karenaitu, pendekatan saintifik sesuai untuk diterapkan pada materi pemi-
sahan campuran. Dengan menerapkan pendekatan saintifik pada materi pemisah-
an campuran, siswa secara otomatis berlatih untuk berpikir kritis dalam menyele-
saikan persoal an yang ada pada proses pembelgjaran (Tim Penyusun, 2014).
Dengan demikian, pengetahuan kimia yang diperoleh akan menjadi lebih bermak-
na dan keterampilan berpikir dan sikap ilmiahnya pun menjadi berkembang
(Fadiawati, 2014). Salah satu keterampilan berpikir yang dapat dilatih melalui

penerapan pendekatan saintifik adalah keterampilan berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan kecakapan hidup yang perlu dikembangkan melalui
proses pendidikan (Susilo, 2012). Materi kimia dan keterampilan berpikir kritis
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena berpikir kritis dapat dilatih
melalui belgjar kimia (Rahma, 2012). Berpikir kritis adalah berpikir reflektif, pro-
ses metakognisi yang kompleks dan melibatkan beberapa keterampilan (seperti
menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi) yang bertujuan untuk membuat
keputusan secaralogis mengenai apa yang hendak dilakukan dalam menyel esai-
kan suatu masalah (Ennis dalam Costa, 1985; Cottrell, 2005; Halpern dalam Kim,

2012; Dwyer, 2014; Halpern, 2014).

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting dalam pendidikan pada abad
ke-21 (Stephenson, 2016), mengingat semakin kompleksnya masyarakat di masa
yang akan datang membutuhkan tenaga kerja handal dan memiliki kemampuan
berpikir kritis (Wulandari, 2013). Makadari itu, agar menghasilkan sumber daya

manusia Indonesia yang berkualitas, keterampilan berpikir kritis perlu dilatih.



Fakta menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih ren-
dah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil asesmen Trend in International Mathe-
matics and Science Sudy (TIMSS) dan Program for International Student Assess-
ment (PISA). Hasil studi TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan prestasi sains sis-
wa Indonesia menduduki peringkat 36 dari 49 negara dengan skor rata-rata sains
397 (TIMSS & PIRLS, 2016). Sementaraitu, hasil studi PISA tahun 2015 juga
menunjukkan prestasi sains siswa Indonesia berada di peringkat 69 dari 76 negara
dengan skor rata-rata 403 (OECD, 2016). Asesmen TIMSS dan PISA lebih mene-
kankan pada pemahaman informasi yang berupa fakta, pembuatan asumsi dan so-
lusi yang mungkin untuk pemecahan masalah, serta menerapkan pengetahuan dan
pemahaman konsep untuk menyel esaikan masalah (Rosen, 2013). Berdasarkan
hasil asesmen tersebut, siswa Indonesia masih kesulitan untuk menyel esaikan soal

yang berkaitan dengan pemecahan masalah.

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa adal ah pembel -
gjaran di sekolah yang berorientasi pada teacher-centered (Mentari, 2015), dima-
na guru dijadikan sebagai sumber pengetahuan sehingga pembel gjaran hanya ter-
batas pada ceramah yang diberikan oleh guru (Bustinoor, 2012). Sehingga
pembel g aran kimia umumnya hanya menekankan aspek pengetahuan dan pema-
haman (Rusmiati, 2013). Akibat hal tersebut tentunya membuat siswa menjadi

pribadi yang kurang kritis.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaku-
kan dengan guru IPA SMP Negeri 22 Bandarlampung. Diketahui bahwa pembel -

garan IPA lebih berpusat kepada guru dengan menggunakan metode ceramah,



sesekali berdiskusi, latihan soal, dan demonstrasi. Dengan pembelajaran yang se-
perti itu, siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelgjaran. Siswa cende-
rung melakukan tindakan sesuai dengan instruksi yang diberikan guru dan tidak
memikirkan makna dari pembelgaran yang sesungguhnya dalam kehidupan nyata.
Akibatnya, banyak siswayang hafal rumus, hafal konsep, tetapi tidak dapat meng-
aplikasikannya ke dalam kehidupan dan keterampilan berpikir kritisnya pun

rendah.

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, pembelgjaran yang di-
butuhkan adalah suatu pembelgjaran yang menuntut siswa untuk aktif ikut serta
dalam proses pembel g aran (student-centered), memberikan pengalaman kepada
siswa dan bersifat konstruktif (Lipmen dalam Wulandari, 2013). Proses pembela-
jaran yang berpusat pada siswa sudah banyak diteliti dan terbukti lebih baik di-
bandingkan dengan pembelgjaran yang berpusat pada guru (Fun, 2010; Asoodeh,
2012; Acat, 2009; Gelidli, 2009; Kashef, 2014). Dalam hal ini pendekatan sainti-
fik dapat dijadikan suatu aternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kri-

tis dan sikap ilmiah siswa.

Pembel g aran dengan pendekatan saintifik diyakini dapat melatih keterampilan
berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa (Leksono, 2014). Hal ini dapat dilihat dari
semua tahapan pendekatan saintifik, mulai dari mengamati, menanya, mencoba,
menalar sampa mengomunikasikan. Pada kegiatan mengamati, keterampilan
berpikir kritis yang dibutuhkan pada tahap ini adalah memahami masalah (Norris
& Ennis, 1989). Pada kegiatan menanya, siswa dilatih untuk bertanya dan men-

jawab pertanyaan yang bersifat klarifikasi (Norris & Ennis, 1989). Pada kegiatan



mencoba, siswa dilatih untuk mempertimbangkan kredibilitas dari berbagai sum-
ber informasi (Norris & Ennis, 1989). Pada kegiatan menalar, siswa memper-
timbangkan kesimpulan yang telah dibuat (Norris & Ennis, 1989). Pada kegiatan
mengomunikasikan, siswa dilatih untuk mengomunikasikan kesimpulan (Norris &
Ennis, 1989). Dari tahap-tahap yang ada pada pendekatan saintifik, sikap ilmiah
siswajuga dapat terlatih, seperti cermat dan teliti mengamati fenomena, cermat
dalam mengamati proses selama percobaan, dan teliti dalam mengolah data hasil

pengamatan.

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan mengenai pembelgaran dengan pen-
dekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mgjid (2015) terhadap siswakelas X MAN
Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 yang menunjukkan bahwa pembel -
gjaran dengan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi siswa pada materi konsep mol. Hasil penelitian Saputri (2015)
juga memperoleh hasil yang demikian, bahwa pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan keterampilan menganalisis argumen siswa kelas X SMA Negeri 5
Bandarlampung Tahun Ajaran 2014/2015 pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Selain itu, adajuga penelitian Reid (2008) yang menunjukkan bahwa
pembel gjaran dengan pendekatan saintifik baik digunakan pada materi sistem
periodik unsur, persamaan kimia, kimia organik dan asam basa di sebuah
universitas di Skotlandia. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul: “Efektivitas Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan K eterampilan Berpikir Kritisdan Sikap IImiah pada Materi

Pemisahan Campuran.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimanakah efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi pemisahan campuran?
Bagaimanakah sikap ilmiah siswa dalam pembelgjaran dengan pendekatan

saintifik?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi pemisahan campuran.
Untuk mendeskripsikan sikap ilmiah siswa pada pembel gjaran dengan

pendekatan saintifik.

M anfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi pihak

yang bersangkutan, yaitu:

1

Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatih
keterampilan berpikir kritis dalam memahami materi pemisahan campuran.
Pembel gjaran dengan pendekatan saintifik dapat menjadi salah satu alternatif
bagi guru dalam memilih pembelgjaran yang inovatif dan kreatif.

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam upaya

meningkatkan mutu pembelgjaran kimia.



E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka perlu

adanya ruang lingkup penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Materi pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah pemisahan campuran
kelas VIl KD 3.5 dalam kurikulum 2013.

2. Pembelgjaran menggunakan pendekatan saintifik dikatakan efektif mening-
katkan keterampilan berpikir kritis siswa apabila secara statistik n-gain ke-
terampilan berpikir kritis siswa menunjukkan adanya perbedaan yang signifi-
kan antara kel as eksperimen dan kelas kontrol dan meningkatkan sikap ilmiah
siswa

3. Pembelgjaran dengan pendekatan saintifik terdiri dari beberapa tahap yang
sesuai dengan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014.

4. Keterampilan berpikir kritis yang akan diteliti sesuai dengan framework

Norris dan Ennis (Norris & Ennis dalam Stiggins, 1997).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) kata efektif mempunyai arti
efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Efektivitas pembelgaran ber-
arti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar kel ompok siswa tertentu dengan
menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional tertentu
(Popham, 2003). Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengefektif-
kan kegiatan pembelgjaran adalah dengan menentukan model pembelgjaran yang
sesuai dengan karakteristik pesertadidik. Beberapa kriteria keefektivan pembel-
gjaran menurut Wicaksono (2010) yaitu:

1. Ketuntasan belgjar, pembelgjaran, dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai 60
dalam peningkatan hasil belgjar.

2. Dapat meningkatkan hasil belgjar siswa apabila secara statistik hasil
belgjar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman
awal dengan pemahaman setelah pembelgjaran (gain yang signifikan).

3. Dapat membangkitkan minat dan motivasi apabila setelah pembelgjaran
siswamenjadi lebih termotivasi untuk belgjar 1ebih giat dan memperoleh
hasil belgjar yang lebih baik, serta siswa belgjar dalam keadaan yang
menyenangkan.

Menurut Hamalik (2002), pembelgjaran dikatakan efektif jika memberikan ke-
sempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk bel-

gar. Dengan menyediakan kesempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-

luasnya diharapkan siswa dapat mengembangkan potensinya dengan baik. Hal ini
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segjalan dengan Sutikno (2005) yang mengemukakan sebagai berikut.
Pembel gjaran efektif adalah suatu pembelgjaran yang memungkinkan siswa
untuk dapat belgar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai
tujuan pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa efektivitas pembel gjaran adalah
ukuran keberhasilan dari suatu rangkaian kegiatan interaksi antar siswa dengan
siswa maupun antara siswa dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Daam penelitian ini, efektivitas dikatakan tercapai bila hasil belgjar siswa pada
pembel gjaran dengan pendekatan saintifik secara statistik Iebih signifikan besar-

nya daripada hasil belgjar siswa pada pembelgjaran konvensional pada materi pe-

misahan campuran.

B. Pembelajaran Konstruktivisme

Konstruktivistik merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu
bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat
fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat. Manusia harus me-
ngonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata
(Trianto, 2007). Esensi dari teori konstruktivis adalah ide bahwa siswa harus me-
nemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan
apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik sendiri (Brown et al., 1989;
Steffe & Gale, 1995; Tishman et al., 1995; Anderson et al., 2000; Waxman et al.,

2001).

Proses pembelgjaran kontruktivisitik lebih dipandang dari segi prosesnya daripada

segi perolehan pengetahuan dari fakta-fakta yang terlepas-lepas. Pemberian
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makna terhadap objek dan pengalaman oleh individu tersebut tidak dilakukan se-
cara sendiri-sendiri oleh siswa, melainkan melalui interaksi dalam jaringan sosial
yang unik, yang terbentuk baik dalam budaya kelas maupun di luar kelas. Oleh
sebab itu, pengel olaan pembel gjaran harus diutamakan pada pengelolaan siswa
dalam memproses gagasannya, bukan semata-mata pada pengel olaan siswa dari

lingkungan belgjarnya (Budiningsih, 2012).

Karena penekanannya pada siswa sebagai pembelgar aktif, maka pembelgaran
konstruktivistik ini sering disebut sebagai pembel gjaran yang berpusat pada siswa
(student-centered learning) (Slavin, 2006). Berbeda dengan proses pembel gjaran
yang berpusat pada guru dimana siswa berperan pasif dalam perolehan pengetahu-
an atau dengan kata lain guru sebagai sumber dari pengetahuan. Arends (2012)
menjelaskan perbandingan antara pembel garan yang berpusat pada guru dengan
pembel gjaran yang berpusat pada siswa secararinci yang diuraikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan pembelgaran yang berpusat pada guru (teacher-centered

learning) dengan pembelgjaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning).

Ciri Model transmisi berpusat pada  Model konstruktivis ber pusat
guru pada sisva
) ) ©)

Landasan Teoritis Teori sosia kognitif, beha- Teori kognitif dan teori
viouristik dan teori pemrosesan konstruktivis sosial
informasi.

Peran guru Guru merancang pembelgjaran Guru membangun kondisi
bertu-juan untuk mencapai Supaya siswa bertanya; me-
standar dan tu-juan yang telah libatkan siswa pada perencanaan;
ditentukan; menggunakan mendorong dan menerimaide
prosedur yang mendukung per- siswa; dan member-kan mereka
olehan pengetahuan dan otonomi (kemandirian) dan
keterampilan yang ditentukan. pilihan.

Peran Siswa Siswa sering berperan pasif, Siswa paling banyak berperan

hanya mendengarkan guru atau secara aktif; berinteraksi dengan
membaca; hanya mempraktikkan  orang lain dan berpartisipasi
keterampilan yang sudah dalam kegiatan investigasi dan
ditentukan oleh guru. pemecahan masalah
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Tabel 1 (lanjutan)

L) ) (©)

Perencanaan Tugas K ebanyakan guru yang mendo- Seimbang antara input guru dan
minasi; secaraketat berhubungan input siswa; terikat secara fleksi-
dengan kurikulum dan tujuan bel pada kurikulum dan tujuan
yang ditentukan. yang ditentukan.

Lingkungan Belgjar Hampir di semua tempat secara Bebas terstruktur; dicirikan
ketat terstruktur, tapi tidak berarti  dengan proses demokratis,
otoriter. pemilihan, dan adanya otonomi

untuk berpikir dan bertanya.

Prosedur Penilaian Cenderung padates tertulis Cenderung pada asesmen otentik
tradisional. dan asesmen kinerja.

(Arends, 2012)

C. Pendekatan Saintifik

Pendekatan pembel gjaran adal ah cara mengelola kegiatan belgjar dan perilaku sis-
wa untuk mempermudah proses pel aksanaan pembel gjaran yang bertujuan mem-
bantu mencapai tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan (Sudrgjat, 2008). Pen-
dekatan ilmiah atau pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembel gjaran
yang mengkondisikan siswa aktif terlibat dalam proses pembelgjaran melalui
proses-proses ilmiah, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan ha-
sil konstruksi siswa sendiri dan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah siswa (Bybee, 2006; Miller, 2008; Tim Penyusun, 2014). Pembel-
gjaran dengan pendekatan saintifik memiliki tahapan-tahapan diantaranya meng-
amati, menanya, mencoba (mengumpulkan data), mengasosiasi dan membuat je-
jaring (mengomunikasikan) (Tim Penyusun, 2014). Pendekatan saintifik memiliki
pola pembel g aran yang berpusat pada siswa (student-centered) sehingga cocok

digunakan sebagai upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.

Pembel g aran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013

menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan seperti yang
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ditunjukkan pada Gambar 1. Ranah sikap menggamit transformasi substans atau
materi ajar agar siswa “tahu mengapa”. Adapun ranah pengetahuan menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu apa”. Adapun ranah ke-
terampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu
bagaimana”. Tujuan pokok dari ketiga ranah tersebut adalah agar siswa mengua-
sal kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan yang seimbang sehingga
menjadi manusia yang baik (soft skills) dan memiliki kecakapan dan pengetahuan

untuk hidup secaralayak (hard skills) (Tim Penyusun, 2013).

Sikap
{Tahu Mengapa)

Produktif
Kreatif
Inovatif

Keterampilan Pengetahuan N

{Tahu Bagaimana (Tahu Apa)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
mialui peng sikap, keterampilan, dan

Gambar 1. Ranah Pembel gjaran dengan Pendekatan Saintifik (Tim Penyusun,
2013)

Pendekatan ilmiah dalam pembelgjaran meliputi langkah-langkah diantaranya

mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting), me-

nalar (associating), dan mengkomunikasikan (networking) (Tim Penyusun, 2014),

sebagai mana yang dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

ting (membentuk
) {mencoba) Jejaring)

AN .. =

7 \ \ /
= : Experimen- Networking
Observing Questioning Associating
( ti) [ 3 0 1
L)

Gambar 2. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik (Tim Penyusun, 2013)



15

Langkah-langkah pembel gjaran mengunakan pendekatan saintifik (scientific app-

roach) dapat dijelaskan dari uraian berikut.

1. Mengamati (Observing)

Mengamati ialah kegiatan melakukan pengumpul an data tentang fenomena atau
peristiwa dengan menggunakan inderanya. Kegiatan mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembel gjaran (meaningful learning) (Tim Penyusun, 2013;
Majid, 2014). Melalui kegiatan mengamati, siswa menemukan fakta bahwa ada
hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelgjaran yang diguna-
kan oleh guru (Tim Penyusun, 2013). Dalam kegiatan mengamati guru memfasi-
litasi siswa untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek

(Majid, 2014).

Tim Penyusun (2013) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam kegiatan
mengamati pada pembelgjaran dapat dilakukan dengan cara-cara berikut: a) me-
nentukan objek yang akan diobservasi; b) membuat pedoman observas sesuai
dengan lingkup objek yang akan diobservasi; ¢) menentukan data-data yang perlu
diobservasi, baik primer maupun sekunder; d)menentukan di manatempat objek
yang akan diobservasi; €) menentukan secara jelas bagaimana observas akan di-
lakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar; f) menentu-
kan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti menggunakan

buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan aat-aat tulislainnya.

Siswa dapat melakukan observasi dengan dua cara pelibatan diri selama proses

pembelgjaran, yaitu observasi berstruktur dan observasi tidak berstruktur. Pada
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observas berstruktur, fenomena subjek, objek, atau situasi apa yang ingin diobser-
vas oleh siswa telah direncanakan secara sistematis di bawah bimbingan guru.
Pada observasi yang tidak berstruktur, subjek, objek, atau situasi apa yang ingin
diobservasi oleh siswatidak ditentukan secara baku oleh guru. Dalam kerangka
ini, siswa membuat catatan, rekaman, atau mengingat dalam memori secara spon-

tan atas subjek, objek, atau situasi yang diobservasi (Tim Penyusun, 2013).

Tim Penyusun (2013) dan Mgjid (2014) menyatakan bahwa ada beberapa prinsip
yang harus diperhatikan guru dan siswa selama observas pembelgjaran, yaitu:

a. Cermat, objektif, dan jujur sertaterfokus pada objek yang diobservas
untuk kepentingan pembel gjaran.

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau heterogenitas subjek, objek,
atau situasi yang diobservasi. Makin banyak dan heterogen subjek, objek,
atau situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan obervasi itu dilakukan.
Sebelum observas dilaksanakan, guru dan siswa sebaiknya menentukan
dan menyepakati cara dan prosedur pengamatan.

c. Guru dan siswa perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dan
sgjenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi.

2. Menanya (Questioning)

Pada kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa
yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat pada kegiatan mengamati untuk
men-dapatkan informasi tambahan (Tim Penyusun, 2013). Guru perlu membim-
bing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan hasil pengamatan objek yang konkret sasmpai kepada yang abstrak berke-
naan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Perta-
nyaan tersebut dapat bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hi-

potetik. Kompetensi yang diharapkan dalam menanya adalah mengembangkan
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Kreativitas, rasaingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk memben-
tuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belgjar sepanjang hayat

(Lazim, 2013).

Pertanyaan menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dari beragam
sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan siswa. Menanya memiliki
banyak fungsi dalam kegiatan pembelgaran. Fungs bertanya yang dikemukakan
oleh Mgjid (2014) adalah sebagai berikut: @) membangkitkan rasaingin tahu, mi-
nat, dan perhatian siswa tentang suatu tema atau topik pembelgaran; b) mendo-
rong dan menginspirasi siswa untuk aktif belgjar, serta mengembangkan pertanya-
an dari dan untuk dirinya sendiri; ¢) mendiagnosis kesulitan belgjar siswa sekali-
gus menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya; d) menstrukturkan tugas-
tugas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan sikap, ke-
terampilan, dan pemahamannya atas substansi pembelgjaran yang diberikan; €)
membangkitkan keterampilan siswa dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan
memberi jawaban secaralogis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik
dan benar; f) mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, me-
ngembangkan kemampuan berpikir, dan menarik simpulan; g) membangun sikap
keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan, mem-
perkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelom-
pok; h) membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam meres-
pon persoalan yang tiba-tiba muncul; i) melatih kesantunan dalam berbicara dan

membangkitkan kemampuan berempati satu samalain.
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3. Mencoba (Experimenting)

Tindak lanjut dari menanya adalah mencoba. Dalam hal ini, siswamenggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Agar
memperoleh hasil belgjar yang nyata, siswa harus mencoba atau melakukan per-
cobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai, khususnya pada peneli-
tian ini adalah percobaan memisahkan campuran dengan berbagai metode. Pada
mata pelgaran IPA, siswa harus memahami konsep-konsep IPA dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa pun harus memiliki keterampilan proses
untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggu-
nakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masal ah-masalah
yang akan dihadapinya dalam kehidupan bermasyarakat. Aplikasi metode ekspe-
rimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan

belgjar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Mgjid, 2014).

4. Menalar (Associating)

Kegiatan menaar dalam kerangka proses pembel ajaran dengan pendekatan sain-
tifik digunakan untuk menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan pelaku
aktif (Tim Penyusun, 2013). Menurut Tim Penyusun (2013), definisi dari penalar-
an adalah “proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang
dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.” Adapun pe-
nalaran yang dimaksud adalah penalaran ilmiah. Istilah kegiatan menalar dalam
konteks pembel gjaran dengan pendekatan saintifik banyak merujuk padateori bel-
gjar asosias atau pembel gjaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembel gjaran me-

rujuk pada kemampuan mengelompokkan berbagai ide dan mengasosiasikan
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beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori.
Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan
dalam referensi dengan peristiwalain. Pengalaman-pengalaman yang sudah ter-
simpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya
yang sudah tersedia, proses inilah yang kemudian dikenal sebagai asosiasi atau
menalar (Tim Penyusun, 2013; Mgjid 2014). Dalam kegiatan ini, siswa melaku-
kan pemrosesan informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan poladari keterkaitan informasi dan bahkan me-

ngambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan.

5. Mengomunikasikan (Networking)

K egiatan mengomunikasikan merupakan tahap akhir dalam pembelgjaran dengan
pendekatan saintifik. Pada kegiatan ini, siswa diharapkan dapat mengomunikasi-
kan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara bersama-sama dalam kelompok
dan atau secaraindividu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama (Mgjid,
2014). Adapun bentuk pengkomunikasian yang dapat dilakukan oleh siswa misal-
nya menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan menga-
mati, menanya, mencoba dan mengasosiasi. Bentuk pengkomunikasian pengeta-
huan juga dapat berupa laporan tertulis. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan
dinilai oleh guru sebagai hasil belgar siswa atau kelompok siswatersebut. Kegi-
atan mengomunikasikan juga berperan dalam memperjelas materi pembelgjaran
atau konfirmasi apabilaterdapat kesal ahan pada siswa dalam proses perolehan pe-
ngetahuannya, dalam hal ini guru dapat memberikan klarifikas agar siswa me-

ngetahui secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada
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yang harus diperbaiki (Mgjid, 2014). Selanjutnya, deskripsi langkah-langkah

pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yang terdapat dalam ku-

rikulum 2013 yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dapat

disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi pembel gjaran dengan pendekatan saintifik

Langkah Deskripsi Kegiatan Bentuk hasil belagjar
Pembelgjaran

Mengamati Mengamati dengan indra Perhatian pada waktu mengamati suatu

(observing) (membaca, mendengar, objek/membaca suatu tulisan/mendengar
menyimak, melihat, suatu penjelasan, catatan yang dibuat
menonton, dan sebagainya)  tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on
dengan atau tanpa alat task) yang digunakan untuk mengamati

Menanya Membuat dan mengajukan Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang

(questioning) pertanyaan, tanya jawab, digjukan peserta didik (pertanyaan faktual,

Mengumpulkan
informasi

(experimenting)

Mendar atau
Mengasosias
(associating)

Mengomunika-
sikan
(communicating)

berdiskusi tentang informasi
yang belum dipahami,
informasi tambahan yang
ingin diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

Mengeksplorasi, mencoba,
berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan
eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari
nara sumber melalui angket,
wawancara

Mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori,
mengasosias atau
menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka
menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

Menyajikan laporan dalam
bentuk bagan, diagram, atau
grafik; menyusun laporan
tertulis, dan menyajikan
laporan meliputi proses,
hasil, dan kesimpulan secara
lisan

konseptual, prosedural, dan hipotetik)

Jumlah dan kualitas sumber yang
dikaji/digunakan, kelengkapan informasi,
validitasinformasi yang dikumpulkan, dan
instrumen/alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data.

Mengembangkan interpretasi, argumentasi
dan kesimpulan mengenai keterkaitan
informasi dari dua fakta/konsep, interpretasi
argumentasi dan kesimpulan mengenai
keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori,
mensintesis dan argumentasi serta
mengembangkan interpretasi, struktur baru,
argumentasi dan kesimpulan yang
menunjukkan hubungan fakta/konsep/teori
dari dua sumber atau lebih yang tidak
bertentangan;

Menyajikan hasil kajian (dari mengamati
sampal menalar) dalambentuk tulisan,
grafis, media-media elektronik, multi media
dan lain-lain

(Tim Penyusun, 2014)
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D. Keterampilan Berpikir Kritis
Terjadi banyak pedebatan dalam hal mendefinisikan pengertian berpikir kritis.
Definisi berpikir kritis dari hasil konsensus konseptualisasi berpikir kritis yang
diselenggarakan oleh 46 ahli dalam bidang berpikir kritis yang hasilnya disebut
sebagai Delphi Report. Hasil konsensus itu mendefinisikan bahwa berpikir kritis
adalah:
“. . .purposeful, self-regulatory judgement which resultsin interpretation,
analysis, evaluation, and inference, as well as explanation of the evidential,
conceptual, methodological, criteriological, or contextual considerations upon
which that judgement is based” (Facione (1990) dalam Stephenson, 2015;
Dwyer, 2014)
Artinya, regulasi diri dalam memutuskan yang memiliki tujuan yang
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi serta penjelasan yang

nyata, ter-konsep, bermetode, berkriteria atau pertimbangan kontekstual yang

menjadi dasar dibuatnya keputusan.

Sementaraitu, terkait berpikir kritis Ennis (1991) mengemukakan bahwa
”reasonable reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do”.
Artinya, berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang beralasan yang berfokus
pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ennis menyatakan
bahwa definisi tersebut tidak termasuk ke dalam berpikir kreatif yang kegiatannya
seperti merumuskan hipotesis, merumuskan jalan alternatif dalam melihat suatu
masal ah, pertanyaan, memberikan kemungkinan solus dan berencana untuk me-
lakukan investigasi. Definisi berpikir kritis |ebih menekankan pada sesuatu yang
bersifat reflektif, beralasan, dan pembuatan keputusan. Berdasarkan definisi ber-
pikir kritis yang telah diuraikan, maka untuk mengetahui ciri-ciri orang yang ber-

pikir kritis, Ennis dalam Costa (1985) mengkarakterisasi pemikir kritis yang ideal
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dari tiga belas karakter dan enam belas kemampuan yang saling ketergantungan
dan sedikit tumpang tindih. Ketiga belas karakter dan enam belas kemampuan
tersebut merupakan hal yang pokok untuk mencirikan pemikir kritis yang ideal.
Adapun ketiga belas karakter dan enam belas kemampuan tersebut dapat

dijabarkan melalui uraian berikut.

1. Karakter (Disposition)

Ketiga belas karakter tersebut diantaranya: a8) mencari pernyataan/informasi yang
jelas tentang pertanyaan atau persoalan; b) mencari alasan; ¢) mencoba untuk
memperoleh informasi yang benar; d) menggunakan sumber yang kredibel; €)
mempertimbangkan semua situasi; f) mencoba mempertahankan pemikiran yang
relevan dengan topik utama; g) tetap mengingat pertimbangan utama; h) mencari
aternatif; i) berpikiran terbuka; j) mengambil posis (dan berganti posisi) ketika
bukti dan alasan telah cukup; k) mencari keakuratan sebanyak mungkin dari per-
soalan; |) mengikuti kebiasaan yang teratur terhadap bagian-bagian dari keselu-
ruhan; m) peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan dan tingkat pengalaman

orang lain.

2. Kemampuan (Abilities)

Daam hal kemampuan, Ennis membaginyalagi menjadi 5 kelompok, yaitu klari-
fikas dasar (elementary clarification), kemampuan dasar (basic support), inferen-
s (inference), klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), dan membuat stra-
tegi dan taktik (strategies and tactics). Kelimakelompok ini memiliki beberapa

indikator seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.



23

Tabel 3. Kemampuan berpikir kritis dan indikatornya menurut Ennis

Kemampuan Berpikir Kritis Indikator
Klarifikasi Dasar (Elementary Clarification) 1. Memfokuskan pertanyaan
2. Menganalisis argumen
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikas atau pertanyaan yang bersifat
menantang
Kemampuan Dasar (Basic Support) 4.  Mempertimbangkan kredibilitas sumber
5. Mengamati dan menilai laporan
pengamatan
Inferensi (Inference) 6. Mendeduks dan mempertimbangkan hasil
deduksi
7. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi
Klarifikasi Iebih lanjut (Advanced 8. Membuat definis dan mempertimbangkan
Clarification) definisi

9. Mengidentifikasi asumsi
Membuat strategi dan taktik (Strategies and 10. Memutuskan tindakan
Tactics) 11. Berinteraksi dengan orang lain

(Ennis dalam Costa, 1985)

Daam proses pembel g aran, terdapat tahapan-tahapan dalam berpikir kritis. Sgjak
dahulu telah banyak ahli yang meneliti tentang berpikir kritis sehingga terdapat
banyak pendapat mengenai tahapan-tahapan berpikir kritis, misalnya ada menurut
Bloom, Norris dan Ennis, Marzano dan Quellmalz. Dalam penedlitian ini, diguna-
kan kerangka berpikir Norris dan Ennis. Norris dan Ennis (1989) dalam Stiggins
(1997) menyatakan bahwa beberapa tahapan berpikir kritis adalah: 1) mengklarifi-
kasi masalah dengan mengajukan pertanyaan kritis, 2) mengumpulkan informasi
kritis yang berkaitan dengan masalah; 3) mulai untuk memberikan alasan melalui
beberapa sisi atau beberapa sudut pandang; 4) mengumpulkan informasi Iebih lan-
jut untuk melakukan analisis lebih lanjut ketika dibutuhkan; 5) membuat dan me-

ngomunikasikan keputusan.

Sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya mengenal pengertian berpikir kritis
menurut Ennis, yaitu bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang

masuk akal dan difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan apa
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yang harus dilakukan. Dari definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa tujuan ber-

pikir kritis menurut Ennis adalah untuk mengevaluasi keputusan terbaik atau lebih

menekankan pada bagai mana seseorang membuat keputusan. Kerangka berpikir

Norris dan Ennis berfokus pada tahap mengumpulkan informas dan mengena

menerapkan kriteria yang sesuai untuk mempertimbangkan suatu tindakan atau

suatu pandangan (Stiggins, 1997). Tahapan berpikir menurut Norris dan Ennis

dapat ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tahapan berpikir kritis menurut Norris dan Ennis

Tahapan Berpikir

Keterampilan Berpikir yang
Dibutuhkan

Contoh Praktis

Melakukan Kklarifikasi
dasar terhadap
masalah

Mengumpulkan

informas dasar

Membuat inferensi

Melakukan Kl arifikas
lebih lanjut

Menyimpulkan

Memahami masalah

Menganalisis sudut pandang
atau posisi

Bertanya dan menjawab
pertanyaan yang bersifat
klarifikas dan menantang

Mempertimbangkan
kredibilitas dari berbagai
sumber informasi
Mengumpulkan dan
mempertimbangkan informasi

Membuat dan mempertimbang-
kan deduksi menggunakan
informasi yang tersedia
Membuat dan
mempertimbangkan induksi
Membuat dan
mempertimbangkan hasil
pertimbangan

Membuat dan
mempertimbangkan definisi

Mengidentifikasi asumsi
Menentukan suatu tindakan
yang tepat
Mengkomunikasikan
keputusan kepada orang lain

Haruskah saya tetap di rumah
dan belgjar atau mengunjungi
teman-teman?

Jika saya tetap dirumah,
berarti...

Jika saya pergi, berarti...

Apa saja keuntungan dari setiap
tindakan tersebut?
Apakerugian dari setiap
tindakan tersebut?

Sigpa yang paing bisa
menolong saya?
Ketika ditanya, teman-teman

saya berkata...

Ketika ditanya, orangtua saya
berkata...

Jika saya pergi, konsekuensinya
akan menjadi:...

Jika saya tetap dirumah,
konsekuensinya adalah...
Bagaimana saya dapat
memenuhi kedua set kebutuhan
ini?

Kebutuhan mana yang paling
penting?

Apakah arti dari hukuman?
Apakah arti dari persahabatan?
Belgjar itu bagus. Saya harus
belajar sekarang.

Teman itu penting.
Memutuskan tindakan.

Menceritakan kepada semua
orang.

( Norris & Ennis dalam Stiggins, 1997).
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E. Sikap [Imiah

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh parailmuwan dalam mencari
dan mengembangkan pengetahuan baru, seperti objektif terhadap fakta, berhati-
hati, bertanggungjawab, berhati terbuka, selalu ingin mendliti, dan lain-lain
(Bundu, 2006). Salam (2005) menjelaskan bahwa sikap ilmiah merupakan suatu
pandangan seseorang terhadap cara berpikir yang sesuai dengan metode keilmuan,
sehingga menimbulkan kecenderungan untuk menerima ataupun menolak cara
berpikir yang sesuai dengan keilmuan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, si-
kap ilmiah dapat dikatakan sebagai kecenderungan individu dalam bertindak seca-

rasistematis melalui langkah-langkah ilmiah dalam memecahkan suatu masal ah.

Pengel ompokan sikap ilmiah yang dikemukakan para ahli sangat bervariasi, mes-
kipun jika ditelaah lebih lanjut tidak ada perbedaan yang berarti. Variasi muncul
hanya dalam penempatan dan penamaan sikap ilmiah yang ditonjolkan. American
Association for Advancement of Science (AAAS) mengemukakan empat aspek si-
kap ilmiah yang diperlukan siswa, yaitu kejujuran (honesty), keingintahuan
(curiousity), keterbukaan (open-minded) dan ketidakpercayaan (skepticism).
Harlen juga mengemukakan pengelompokan yang lebih lengkap dan hampir men-
cakup pengelompokan yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, yaitu: a) sikap
ingin tahu; b) sikap objektif terhadap datalfakta; c) sikap berpikir kritis; d) sikap
penemuan dan kreativitas; €) sikap berpikiran terbuka dan kerjasama; f) sikap
ketekunan; dan g) sikap peka terhadap lingkungan sekitar (Bundu, 2006; Kusuma,

2013).
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F. AnalisisKonsep

Dalam pemakaian secara umum, konsep bersinonim dengan ide atau gagasan.
Sebuah ide dapat diklasifikasikan sebagai contoh dari suatu konsep oleh satu ahli,
tetapi ide tersebut dapat juga diklasifikasikan sebagai noncontoh oleh ahli yang

lain (Herron, 1977).

Markle dan Tieman (Herron, 1977) menyatakan konsep sebagai suatu kelas entitas
dan membuat perbedaan yang jelas antaraide-ide atau gagasan. Mungkin tidak
ada definisi yang tepat dalam menjelaskan arti konsep, sehingga diperlukan suatu
analisis konsep yang memungkinkan kita mendefinisikan konsep, sekaligus meng-
hubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan (Fadiawati, 2011,

Fadiawati & Syamsuri, 2016).

Lebih lanjut lagi, Herron (1977) mengemukakan bahwa analisis konsep
merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk membantu guru dalam
merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep
dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep,
definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh,

dan non contoh.

Label konsep adalah nama konsep yang dianalisis. Label konsep didefinisikan se-
suai dengan tingkat pencapaian konsep yang diharapkan. Untuk suatu label
konsep yang sama, konsep dapat didefinisikan berbeda sesuai dengan tingkat
pencapaian konsep yang diharapkan dikuasai siswa dan tingkat perkembangan

kognitif siswa. Atribut kritis merupakan ciri-ciri utama konsep yang merupakan
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penjabaran definisi konsep. Atribut variabel menunjukan ciri- ciri konsep yang
nilainya dapat berubah, namun besaran dan satuannyatetap. Posisi konsep me-
nyatakan hubungan suatu konsep dengan konsep lain berdasarkan tingkatannya,
yaitu: a. konsep superordinat (konsep yang tingkatannya lebih tinggi); b. konsep
ordinat (konsep yang setara); dan c. konsep subordinat (konsep yang tingkatannya
lebih rendah). Secara umum jenis konsep dikelompokkan menjadi dua, yaitu
konsep konkrit dan konsep abstrak. Analisis konsep KD 3.5 terdapat dalam Tabel

S.



Kompetensi Inti

ANALISISKONSEP

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

: 3. Memahami pengertahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunyatentang ilmu

Kompetensi Dasar : 3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan

sehari-hari
Tabel 5. Analisis Konsep
L abel Definis Konsep  Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Noncontoh
Konsep Konsep
Kritis Variabel Super Ordinat Koordinat Subordinat
(1) &) ©) (4) ©) (6) () (8) (9) (10)
Materi Benda yang Konkret Benda, Jenismateri  Alam semesta - Sifat Fisika, Pensil, mga, Suara
menempati ruang, massa, dan sifat kimia kursi, lilin,
memiliki massa, dan ruang, perubahan- kayu
tersusun dai partikel nya
partikel -partikel materi,
memiliki sifat fisika sifat kimia
dan kimia.
Sifat Fiska  Ciri suatu materi Konkret  Ciri-ciri Jenis Materi Sifat kimia  Perubahan Warna, bentuk, Gelombang
yang dapat diamati materi perubahan fiskka ukuran,
tanpa meubah zat- benda kepadatan, titik
zat yang menyusun (materi) leleh, titik
materi tersebut. didih.
Sifat Kimia Ciri-ciri suatu zat Konkret  Ciri-ciri zat, Jenis Materi Sifat fiskka  Perubahan Mudah tidaknyaWarnanyaa
yang menyatakan perubahan  perubahan kimia logam berkarat
apakah zat itu dapat kimia benda
mengalami (materi)

8¢



Tabel 5 (lanjutan)

1) (¢ ©) (4) ®) (6) () (8) (9) (19)
perubahan kimia
tertentu.
Perubahan Perubahan yang Konkret - Contoh Perubahan Sifat fisika, - Perubahan Bes berkarat,
fiska merubah suatu zat perubahan benda (materi) sifat kimia, wujud, ukuran, nas menjadi
dalam hal bentuk, fiska perubahan bentuk zat dan  bag,
wujud atau ukuran kimia terjadi
tetapi tidak merubah pelarutan
zat tersebut menjadi
zat baru
Perubahan Perubahan dari suatu Konkret - Contoh Perubahan Sifat fisika, - Kayu dibakar Esmencair, air
kimia zat yang perubahan Materi sifat kimia, menjadi arang, mendidih, air
menyebabkan kimia perubahan pembusukan  membeku
terbentuknya zat fiska makanan, susu
baru menjadi keju
Pemisahan  pemisahan Konkret - Perbedaan  Campuran - Filtrasi, sentri-
Campuran campuran yang sifat fisik, fugasi,
terdiri dari dua zat Jenis destilas,
atau lebih untuk pemisahan kromatografi,
memperoleh zat campuran sublimesi
murninya
berdasarkan
perbedaan sifat

£imilremn in

6¢
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G. Kerangka Pemikiran

Pembel g aran menggunakan pendekatan saintifik seperti yang telah dipaparkan
dalam tinjauan pustaka merupakan pembel g aran dengan langkah-langkah ilmiah
yang sifatnya menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelgaran sehingga
memberikan pengalaman belgjar yang lebih bermakna pada siswa. Langkah-
langkah tersebut meliputi mengamati (observing), menanya (questioning), men-
coba (experimenting), menalar (associating) dan mengkomunikasikan (networ k-
ing). Pembelgaran kimia materi pemisahan campuran kelas VII SMP dengan KD
dari dimensi pengetahuan yaitu memahami karakteristik zat, serta perubahan fi-
sika dan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari,
sedangkan KD dari dimens keterampilannya yaitu melakukan pemisahan campur-
an berdasarkan sifat fisika dan kimia. Untuk menguasai kedua KD tersebut sangat

tepat menggunakan pendekatan saintifik.

Langkah awal pembelgjaran menggunakan pendekatan saintifik yaitu mengamati
(observing). Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas kesempatan
bagi siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak,
mendengar dan membaca. Padalangkah ini, siswa diminta untuk mengameati fe-
nomena seperti penjernihan air, membaca wacana mengenai pembuatan parfum
dan minyak kayu putih yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, komponen warna hi-
tam yang terdiri dari berbagai macam warna dan perolehan garam dari air laut.
Berdasarkan pengamatan tersebut, siswa akan menemukan hal-hal yang kurang
mereka pahami, sehingga dalam diri siswa muncul berbagal pertanyaan sehingga

keterampilan berpikir kritis dalam memahami suatu masal ah dapat dilatih yang
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otomatis akan melatih sikap ilmiah, seperti rasaingin tahu.

Langkah selanjutnyaiaah menanya (questioning). Padalangkah ini, siswa me-
ngemukakan pertanyaan mengenal sesuatu yang belum dipahami dari hasil peng-
amatan. Pertanyaan yang mereka buat dapat pula menjadi sebuah rumusan masa-
lah. Contoh pertanyaan yang mungkin digukan oleh siswa yaitu bagaimana pe-
ngaruh ketebalan material terhadap hasil penjernihan air? Dari kegiatan menanya,
keterampilan berpikir kritis dalam merumuskan masalah dapat dilatih dan me-

munculkan dan melatih sikap ilmiah berani bertanya.

Langkah selanjutnya adalah mencoba (experimenting). Padalangkah ini siswa
mengekplorasi |ebih lanjut mengenai hal-hal yang kurang mereka pahami dengan
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk melakukan
percobaan pemisahan campuran, misalnya melalui praktikum. Dalam hal ini
praktikum yang dilakukan yaitu mengenai filtrasi, distilasi dan kromatografi. Ke-
terampilan berpikir kritis dalam mengumpulkan informasi siswa jugaterlatih pada
tahap ini dan dapat melatih sikap ilmiah seperti teliti, ulet, bekerjasama dan objek-

tif dalam melakukan percobaan.

Langkah berikutnya adalah menalar (associating). Padalangkah ini, siswame-
ngemukakan banyak sudut pandangnya selama menganalisisinformasi/ data mau-
pun dalam menarik kessmpulan. Dari kegiatan ini, keterampilan berpikir kritis
siswa dalam membuat inferensi dilatih dan dapat memunculkan dan melatih sikap

kritis dalam mempertimbangkan suatu kesimpulan.
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Langkah terakhir adalah mengomunikasikan (networking). Padalangkah ini, sis-
wa mengomunikasikan atau mempresentasikan hasil pengamatan dan kesimpulan-
nyadi depan kelas serta ditanggapi oleh kelompok lain. Dari kegiatan ini, kete-
rampilan berpikir kritis dalam mengomunikasikan dapat dilatih dan melatih sikap

ilmiah seperti terbuka dalam menerima pendapat orang lain.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan diterapkannya pembel-
garan menggunakan pendekatan saintifik pada materi pemisahan campuran diha-
rapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan melatihkan sikap il-

miah siswa.

H. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan sama;

2. Perbedaan n-gain keterampilan berpikir kritis dan peningkatan sikap ilmiah
siswa semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses

pembelgjaran; dan

3. Faktor-faktor lain diluar perilaku pada kedua kelas diabaikan.

I. Hipotesis Penditian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelgjaran menggunakan pendekatan
saintifik pada materi pemisahan campuran efektif dalam meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis dan meningkatkan sikap ilmiah siswa.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

1. Populas

Populas dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 22
Bandarlampung Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 330 siswa dan terse-
bar dalam 11 kelas yang masing-masing terdiri atas 30 siswa. Siswa tersebut

merupakan satu kesatuan populasi, karena adanya kesamaan-kesamaan berikut.

a. Siswa-siswatersebut berada dalam tingkatan yang sama, yaitu kelas VIl SMP
Negeri 22 Bandar Lampung

b. Siswasiswatersebut dalam semester yang sama, yaitu semester ganjil.

c. Daam pelaksanaan penggarannya, siswa-siswa tersebut digjar dengan kuriku-

lum 2013 dan jumlah jam belgjar yang sama.

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada informasi
mengenai keadaan populasi sebelumnya dimana peneliti berasumsi bahwa ahli
yang mengetahui keadaan sampel dan populasi dapat menggunakan pengetahuan
mereka untuk mengetahui apakah sampel yang diambil itu representatif atau tidak

(Fraenkel et al., 2012). Dalam pelaksanaannya peneliti meminta bantuan guru



bidang studi I1PA untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik siswadi
sekolah tersebut untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pendliti
mendapatkan kelas VI B sebagai kelas eksperimen dan kelas VI D sebagai kelas

kontrol.

B. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-
kung. Data utama berupa skor tes sebelum penerapan pembel gjaran (pretes), skor
setelah penerapan pembelgjaran (postes) dan skor sikap ilmiah siswa. Data pen-
dukung berupa skor aktivitas siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah selu-

ruh siswa di kelas kontrol dan seluruh siswa di kelas eksperimen.

C. Metode dan Desain Pendlitian

Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan menggunakan The
Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel et al., 2012)

yang secara garis besar dapat ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Desain Pendlitian

Kelas Pendlitian Perlakuan
Eksperimen M O X O
Kontrol M of} C O,

(Fraenkel et al., 2012)

Keterangan:

M = Matching, yang berarti bahwa dalam desain ini ada sampel yang dicocokkan
01 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

O, = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

X = Perlakuan berupa penerapan pembel gjaran pendekatan saintifik

C = Kéas kontrol dengan penerapan pembel garan konvensional

Sebelum diterapkan perlakuan, kedua sampel penelitian diberikan pretes (O,).

Kemudian hasil pretes pada kedua sampel penelitian dicocokkan secara statistik
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melalui uji kesamaan duarata-rata. Setelah itu, kedua sampel penelitian diundi
untuk menentukan kelas yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperi-
men. Selanjutnya pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan
pembel gjaran menggunakan pendekatan saintifik (X) dan pada kelas kontrol dit-

erapkan pembelgjaran konvensional. Selanjutnya, kedua kelas diberikan postes

(O2).

D. Variabel Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. Se-
bagai variabel bebas adalah pendekatan pembel gjaran yang digunakan, yaitu pem-
bel ajaran menggunakan pendekatan saintifik dan pembelgjaran konvensional. Se-
bagai variabel terikat adalah keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016-2017. Adapun
variabel kontrolnya adalah kedalaman dan keluasan materi pemisahan campuran

pada kelas VI tingkat SMP serta guru yang mengajar di kelas.

E. Instrumen Pendlitian dan Validitas | nstrumen

Instrumen adalah aat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data peneliti-
an (Fraenkel et al., 2012). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah
perangkat pembelgjaran, yang meliputi: silabus, Rencana Pel aksanaan Pembel -
garan (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Terpadu yang
menggunakan pendekatan saintifik pada materi pemisahan campuran sgumlah 3
LKPD, soal pretes dan soa postes yang berupa soal uraian yang mewakili ke-
mampuan berpikir Kkritis, lembar penilaian sikap ilmiah siswa dan lembar

penilaian aktivitas siswa.
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Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, makainstrumen yang
digunakan harus valid, bersifat reliabel atau gjeg, dapat membedakan kel ompok
atas dan kelompok bawah, serta memiliki taraf kesukaran yang tidak terlalu mu-
dah dan jugatidak terlalu sulit. Untuk itu, perlu dilakukan pengujian terhadap
instrumen yang akan digunakan. Dalam konteks pengujian instrumen dapat dil-
akukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgement atau penilaian, dan pen-
gujian empirik. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang di-inginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secarate-
pat. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instru-

men.

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan validitasisi. Pengujian kevalid-
anis ini dilakukan dengan carajudgement. Dalam hal ini pengujian dilakukan
dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan
pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir pertanyaannya. Bilaantara
unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap
valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data dan sesuai kepentingan
penelitian yang bersangkutan. Oleh karena dalam melakukan judgement diper-
lukan ketelitian dan keahlian penilai, maka peneliti meminta ahli untuk

mel akukannya.

F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Prapendlitian
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Peneliti melakukan observasi ke SMP Negeri 22 Bandarlampung. Setelah itu me-
ngadakan penelitian pendahuluan di sekolah tersebut untuk mendapatkan informa-

si tentang kurikulum yang digunakan, metode pembel gjaran yang diterapkan,

karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang ada di sekolah yang dapat
digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian. Informasi yang

diperoleh digunakan untuk menentukan sampel penelitian.

2. Pendlitian

a. tahap persigpan

Peneliti menyusun instrumen penelitian yang meliputi perangkat pembel gjaran,
diantaranya analisis konsep, analisis KI-KD-Indikator, silabus, RPP, kisi-kisi soal
pretes dan postes, soal pretes dan postes yang berupa soa uraian yang digunakan
sebagal data kuantitatif untuk mewakili keterampilan berpikir kritis siswa, rubri-
kasi pretes dan postes, LKPD kimia yang berbasis pendekatan saintifik pada ma-
teri pemisahan campuran, lembar penilaian sikap ilmiah siswa, dan lembar peni-

laian aktivitas siswa

b. tahap pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah (1) melakukan pretes
dengan soal-soal yang sama pada kel as eksperimen dan kelas kontrol; (2) melaku-
kan matching nilai secara statistik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen;

(3) melaksanakan kegiatan pembel gjaran pada materi pemisahan campuran, pem-
belgjaran pendekatan saintifik diterapkan di kelas eksperimen dan pembelgaran

konvensional diterapkan di kelas kontrol; (4) melakukan postes dengan soal-soal
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yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (5) melakukan analisis data;

(6) menarik kesimpulan.

Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat disgjikan pada alur penelitian yang

disgjikan pada Gambar 3.

Tes Keterampilan
Berpikir Kritis I Pretes l

pendlitian

1. Melakukan Hasil:
observasi lapangan 1. Informasi mengenai populasi
> ianan koo
2. Menyusun Persiapan ’ 2. Instrumen penelitian (RPP,
instrumen LKPD, soal tes keterampilan
penelitian A 4 berpikir kritis, lembar
Menentukan sampel penilaian sikap ilmiah dan

aktivitas siswa)

Hasil awal:
> Keterampilan berpikir kritis

Matching nilai secara statistik

terhadap kedua sampel

Kelas Eksperimen
(pembelgjaran
pendekatan saintifik)

W Perlakuan

)

A 4

Penilaian sikap
ilmiah dan aktivitas
siswa

( Kelas Kontrol
» (pembelgjaran
L konvensional)
Hasil:
1. Datasikap
ilmiah siswa
................... » 2. Dataaktivitas
siswa selama
proses
pembelgjaran
Hasil akhir:
""""" ™ keterampilan berpikir kritis
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Andisis Data

A
Kesimpulan

Gambar 3. Bagan alir pendlitian

G. HipotessKerja

Hipotesis kerja pada penédlitian ini adalah rata-rata n-Gain keterampilan berpikir
kritis siswa pada kelas yang diterapkan pembel g aran pendekatan saintifik Iebih
tinggi daripada rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis pada kelas yang dit-

erapkan pembelgjaran konvensiona pada materi pemisahan campuran.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan
untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masal ah, tujuan dan
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, analisis data

dilakukan terhadap data utama dan data pendukung.

a analisisdatautama

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan ber-
pikir Kkritis sebelum penerapan pembelgjaran (pretes), skor tes keterampilan ber-
pikir Kkritis setelah penerapan pembel g aran (postes) dan skor sikap ilmiah siswa.

1) Mengubah skor tes menjadi nilai
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Da-lam hal pengolahan data pretes dan postes, skor pretes dan skor postes diubah
menjadi nilai. Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis
secara operasional dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh y

skor maksimal 100

Nilai Siswa=

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung n-gain, yang selan-

jutnya digunakan pengujian hipotesis.

2) Perhitungan n-gain masing-masing siswa

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok pemisa-
han campuran antara pembel gjaran menggunakan pendekatan saintifik dengan

pembelgjaran konvensional, maka dilakukan analisis gain ternormalisasi.

Besarnya perolehan dihitung dengan rumus normalized gain (Hake, 1998), yaitu:

%postes - Yopretes

-gain <g> =
gaN =0 = 7100 - %%pretes

3) Perhitungan rata-ratan-gain

Setelah diperoleh n-gain masing-masing siswa, n-gain keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi pokok pemisahan campuran antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dihitung rata-ratanya. Besarnyarata-rata n-gain siswadi kelas kontrol
dan kelas eksperimen dihitung dengan rumus berikut:

jumlah n-gain seluruh siswa

rata-rata n-gain= - -
g jumlah siswa

Data rata-rata gain ternormalisasi yang diperoleh diuji normalitas dan homogeni-

tasnya, kemudian dijadikan dasar dalam menguji hipotesis dalam penelitian.
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4) Menghitung persentase nilai sikap ilmiah
Sikap ilmiah siswa dihitung persentasenya untuk setiap task sikap ilmiah dengan
rumus berikut ini:

. _ _ jumlah skor seluruh siswa per task
% Nilai Siswa per Task Sikap IImiah = - - x 100%
jumlah siswa

b. analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penilaian aktivitas
siswa. Aktivitas siswadihitung persentasenya untuk setiap task aktivitas dengan
rumus berikut ini:

. . jumlah skor seluruh siswa per task
% Aktivitas per task aktivitas = . . X 100%
jumlah siswa

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua
rata-rata dan uji perbedaan duarata-rata. Uji kesamaan duarata-rata dilakukan
pada kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan
padan-gain. Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata ada uji

prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungs untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho : kedua sampel berdistribusi normal

H, : kedua sampel tidak berdistribusi normal
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Uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat yang rumusnya dapat dituliskan se-
bagai berikut:

, N\ (fofe)?
K=z 7,

Keterangan :

X% = uji chi-kuadrat

fo = frekuens observasi

fe = frekuensi harapan

Kriteria Uji: Data akan berdistribusi normal jika x* dihitung < x? tabel dengan

taraf signifikan 5 % dan dergjat kebebasan dk = k - 1 (Sudjana, 2005).
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian ber-
asa dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan
uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan
dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyal varians yang sama (popu-
lasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya. Menurut Sudjana (2005) un-
tuk menguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis

Ho : 07 = o (keduakelas penelitian memiliki varians yang homogen)

Hi : o # o (keduakelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen)

2. Statistik Uji

tn
=t

3 __ variansterbesar
Fritung = =7 atau Frjgyng =

varians terkecil

N
bab

Y (x-x)’
= n-1
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dengan:

S = simpangan baku

X = n-Gain siswa

X = ratarratan-Gain

n = jumlah siswa

3. Kriteriauji

TO|ak HO Jlka F = F Y0 (v1, v2) ataLI F hitung = Ftd)el dengan F Y20 (v1, v2) dl dapat darl
distribusi F dengan peluang Y2a, derajat kebebasan v, = n;-1 dan v, = n,-1.

Taraf nyata0.05. Dalam hal lainnya Hy diterima.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah keterampilan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol. Uji kesamaan dua rata-rata
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t (Sudjana,
2005).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : Mix = Mo : Ratarata pretes keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksper-
imen sama dengan rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis
siswadi kelas kontrol pada materi pemisahan campuran.

Hi: Mix # Hox . Rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis siswa di kelas eksper-
imen tidak sama dengan rata-rata pretes keterampilan berpikir
kritis siswa di kelas kontrol pada materi pemisahan campuran.

Keterangan:

M1x = Rata-rata pretes (x) pada materi pemisahan campuran di kelas eksperimen.
Uox = Rata-rata pretes (X) pada materi pemisahan campuran di kelas kontrol.

X = Keterampilan berpikir Kkritis siswa.

Karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

menggunakan uii statistik parametrik, yaitu menggunakan uji t (Sudjana, 2005):

_-G“Y:w 52_ (n]-|)5%+(n2-]).§§?

S. 1 i np+np-2
nyp ny

"

thitung:



leterangan:

I{, = Rata-rata pretes kel as eksperimen
I, = Rata-rata pretes kelas kontrol

g7 = Varians

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

s? = Varians kel as eksperimen

sZ = Varians kelas kontrol

Kriteria pengujian: terimaHg jika—t;.4,4 < t < t1.4,4 dengan dergjat kebebasan
d(k) = ny+ np -2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf

signifikan o = 5% peluang (1- %20).

d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan duarata-rata digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perlaku-
an terhadap sampel dengan melihat n-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi pemisahan campuran yang berbeda secara signifikan antara pembel gjaran
menggunakan pendekatan saintifik dengan pembelgjaran konvensional dari siswa
SMP Negeri 22 Bandarlampung.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho : P1x< M2k : Ratarrata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
pemisahan campuran yang diterapkan pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik lebih rendah atau sama dengan
rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembel a-
jaran konvensional.

Hi : 1> Pox - Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
pemisahan campuran yang diterapkan pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik lebih tinggi daripadarata-rata n-
gain keterampilan berpikir kritis siswa dengan pembel gjaran kon-
vensional.

Keterangan:

U1 = rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemisahan campuran
pada kelas eksperimen

U2 = rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemisahan campuran
pada kelas kontrol

x = keterampilan berpikir kritis
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Karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

menggunakan uii statistik parametrik, yaitu menggunakan uji t (Sudjana, 2005):

Ki-X5 2= (m-Dste(n-1)s3

th = —=
hitung S 1.7 n+np-2

ny N

leterangan:

I, = Rata-rata n-gain kel as eksperimen
I, = Rata-rata n-gain kelas kontrol

g% = Varians

n; = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

s? = Varians kelas eksperimen

sZ = Varians kelas kontrol

Kriteriauji: terimaHo jikat < ty.q) alau t hitung < t tave dengan derajat kebebasan
d(k) = n;+n,-2 dan tolak Hy pada hargat lainnya. Dengan menentukan taraf nyata

o = 5% peluang (1- “20).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa:

1. Pembelgjaran dengan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemisahan campuran.

2. Pembelgjaran dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan sikap ilmiah

siswa pada materi pemisahan campuran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelgaran menggunakan pendekatan saintifik hendaknya diterapkan dalam
pembelgjaran kimia di SMP, terutama pada materi pemisahan campuran karena
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Bagi calon pendliti yang jugatertarik untuk menerapkan pembelgaran
menggunakan pendekatan saintifik, hendaknya |lebih memaksimalkan
pengelolaan kelas, karena alokasi waktu untuk menerapkan pendekatan

saintifik dalam pembel g aran membutuhkan waktu yang cukup lama.
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